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Abstract 
The purpose of this research was to improve students’ learning outcomes of heat transfer 
material on Class VII SMP Negeri 2 Pontianak. The method conducted in this research 
was pre-experimental method with one-group pretest-postest research design. The sample 
of this research was Class VII A using Simple Random Sampling technique. The data of 
learning outcomes was conducted using 6 questions with multiple choices and 4 essay 
questions. The technique of data analysis conducted in this research was Wilcoxon Test. 
The conducted Wilcoxon Test showed that the sig. result was 0.000 (<0.05) which means 
there was such differences on students’ learning outcomes of science before and after 
learning. The improvement of students’ learning outcomes was 20.7 with learning 
effectiveness about 1.3 and categorized as high in improving students’ learning outcomes 
on Class VII A SMP Negeri 2 Pontianak, so it concluded that the use of Predict, Observe, 
Discuss, Explain (PODE) learning model could improve the students’ learning outcomes 
on heat transfer material. 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran merupakan proses 
interaksi antar empat komponen sistem 
pembelajaran yaitu guru, peserta didik, materi 
belajar, dan lingkungan. Perkembangan 
pendidikan semakin hari semakin pesat, seiring 
dengan perkembangan pendidikan pada 
masyarakat perkembangan teknologi dan 
komunikasi.menurut Suprijono (2009) bahwa 
pengajaran adalah proses penyampaian. Lebih 
lanjut lagi, guru mengajar dalam perspektif 
pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas 
belajar bagi peserta didiknya untuk 
mempelajarinya, jadi subjek pembelajaran 
adalah peserta didik. 
Pembelajaran adalah kegiatan yang 
mempunyai tujuan, yaitu untuk membelajarkan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 
diinginkan. Menurut Komalasari (2013) bahwa 
pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut. 
Pertama, pembelajaran dipandang sebagai suatu 
system, terdiri dari sejumlah komponen yang 
terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, 
strategi dan metode pembelajaran, media alat 
pembelajaran atau alat peraga, pengorganisasian 
kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut 
pembelajaran. Kedua, pembelajaran dipandang 
sebagai suatu proses, maka pembelajaran 
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru 
dalam rangka membuat peserta didik belajar. 
Menurut Depdiknas (2016) kurikulum 2013 
pada hasil belajar ditujukan untuk mengetahui 
dan memperbaiki pencapaian kompetensi, untuk 
mengukur pencapaian kompetensi dibutuhkan 
sebuah instrument penilaian hasil belajar. 
Instrument penilaian hasil belajar adalah alat 
untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki 
peserta didik atau sekelompok peserta didik. 
“hasil dari kegiatan belajar dengan adanya 
perubahan perilaku kearah positif yang relatif 
permanen pada diri orang belajar”.  
Hasil belajar peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) disebabkan oleh pemahan awal 
pesrta didik yang tidak sesuai dengan konsep 
yang telah diakui para ahli. Suparno (2005) 
menemukan banyak peserta didik yang 
beranggapan bahwa suatu benda yang 
mempunyai suhu yang lebih tinggi akan selalu 
membutuhkan kalor atau energi panas yang 
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besar pula. Anggapan ini keliru, karena 
besarnya kalor yang dibutuhkan suatu benda, 
juga tergantung pada massa dan kapasitas kalor 
masing-masing benda.  
Pernyataan di atas didukung oleh hasil pra-
riset yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 
Pontianak, dimana peserta didik beranggapan 
bahwa kalor dan suhu mempunyai pengertian 
yang sama. Ini dikarenakan pembelajaran masih 
didominasi oleh kegiatan guru, latihan soal 
menggunakan metode ceramah saat proses 
belajar dan mengajar didalam kelas. Peserta 
didik menganggap pelajaran fisika adalah 
pelajaran yang rumit dan sulit untuk dipahami, 
sehingga peserta didik menjadi malas dan tidak 
tertarik memahami materi yang diberikan oleh 
guru dikelas. Pernyataan ini didukung juga 
didukung berdasarkan hasil observasi awal 
terhadap proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di kelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak terdapat beberapa masalah pada hasil 
belajar menunjukkan bahwa peserta didik 
mengalami kesulitan dalam mengubah 
persamaan dan rata-rata 86% peserta didik 
memperoleh nilai di bawah KKM pada materi 
suhu dan kalor, dimana nilai KKM di SMP 
Negeri 2 Pontianak sebesar 75.  
Tuntutan kurikulum 2013 menekankan agar 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik yang akan menyentuh tiga ranah, yaitu: 
efektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik. 
Sani (2014) menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan seharusnya 
dilengkapi dengan aktivitas mengamati, 
menanya, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta. Sehingga melalui 
aktifitas pembelajaran yang tepat diharapan 
mampu meningkatkan bukan hanya dalam 
proses pembelajaran peserta didik, tetapi juga 
tampak pada peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku peserta didik akibat usaha yang 
dilakukan seseorang sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Purwanto 2008). 
Berdasarkan persoalan dilapangan maka 
diperlukan upaya untuk menyempurnakan 
pembelajaran fisika. Salah satu upaya yang 
dilakukan guru adalah perlu dikembangkannya 
suatu model pembelajaran yang tepat. Yang 
artinya melalui model pembelajaran guru dapat 
membantu peserta didik mendapatkan informasi, 
ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekpresikan ide.  
Model Predict, Observe, Discuss, Explain 
(PODE) merupakan pengembangan model 
pembelajaran yang pertama kali diperkenalakn 
oleh White dan Gunstone (dalam Muhammad 
irfan: 2018). Model pembelajaran PODE 
mengacu pada filsafat konstruktivisme, yang 
secara singkat peserta didik akan membangun 
pengetahuan dipikirannya sendiri berdasarkan 
pengalaman langsung yang ditemui pada 
lingkungannya atau pada saat pembelajaran 
disekolah. Selama pembelajaran dengan model 
ini, peserta didik didukung untuk membangun 
pengetahuan mereka sendiri (dalam Amri Amal, 
2013).  
Melalui proses penyelidikan, Terdapat 
beberapa alasan mengapa digunakan model 
pembelajaran PODE tersebut antara lain: 1) 
peserta didik merasa senang untuk 
melaksanakannya, hal ini disebabkan dalam 
kegiatan belajar pesrta didik tidak hanya 
mendengarkan apa yang diberikan oleh guru, 
namun turut berperan aktif dalam kegiatan 
belajar seperti demonstrasi terkait materi yang 
dibahas, 2) peserta didik dapat memberikan 
contoh dari konsep abstrak yang diberikan, yaitu 
kemampuan peserta didik akan berkembang 
dalam mengaitkan materi yang dibahas dengan 
dunia nyata, 3) penerapan model ini dapat 
menarik perhatian peserta didik untuk mengikuti 
pelajaran, karena pembelajaran yang dilalui 
peserta didik akan dirasa lebih menarik. Ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Muhammad Irfan (2018) dan Amri Amal 
(2013). 
Muhammad Irfan (2018)  melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Predict, Observe, Discuss, 
Explain (PODE) untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SD 
Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar”. 
Dalam penelitan ini model pembelajaran PODE 
efektif meningkatkan hasil belajar dengan hasil 
post-test 83,04, Standar Deviasi sebesar 6,79 
dan keterampilan proses sains peserta didik 
sebesar 2,82 dengan kategori “Baik”. Amri 
Amal melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Model Pembelajaran Predict, 
Observe, Discuss, Explain (PODE) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Sekolah Dasar 
Negeri Kompleks IKIP Makassar” pada dua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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pada kelas control diperoleh hasil pretest 60,61 
dan post-test sebesar 75,98 sedangkan pada 
kelas ekperimen diperoleh pretest 62,39 dan 
posttest sebesar 83,04. Dari hasil tersebut baik 
kelas ekperimen dan kontrol sama-sama 
mengalami peningkatan hasil belajar. Namun 
peningkatan hasil belajar peserta didik lebih 
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas 
kontrol. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas 
maka penelitian ini dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
materi kalor dan perpindahannya menggunakan 
model PODE dikelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak. dengan judul “Penerapan Model 
Predict, Observe, Discuss, Explain (PODE) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Materi Kalor Dan Perpindahannya 
Di Kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak“. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen. Dalam 
penelitian kelas eksperimen ada perlakuan, 
sedangkan dalam kelas kontrol tidak ada 
perlakuan. Dengan demikian metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. 
(Sugiyono.2018: 107). 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Pre-eksperimental designs dengan rancangan 
penelitian One-group Pretest-Postest 
designProsedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
 Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan penelitian ini yaitu (1) 
melakukan pra riset di SMP Negeri 2 pontianak; 
(2) membuat perangkat belajar dan 
pembelajaran berupa RPP; (3) membuat 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal pre-
test dan soal post-test serta penskoran soal; (4) 
menyusun desain penelitian; (5) melakukan 
seminar desain penelitian; (6) melakukan revisi 
desain penelitian berdasarkan hasil seminar; (7) 
menyiapkan instrumen penelitian berupa soal 
pre-test dan soal post-test berbentuk soal pilihan 
ganda dan soal essay sebanyak 10 soal, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas 
eksperimen; (8) melakukan uji validitas pada 
instrumen penelitian; (9) melakukan revisi pada 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
validitas; (10) mengurus surat permohonan riset 
dan surat tugas; (11) melaksanakan uji coba 
instrumen; (12) menganalisis hasil uji coba 
instrumen. 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) memberikan soal 
pre-test diawal sebelum proses pembelajaran; 
(2) memberikan perlakuan terhadap kelas 
eksperimen (3) memberikan post-test pada kelas 
eksperimen. 
Tahap Akhir 
 Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mengolah data yang 
diperoleh dari pretest dan posttest dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis data dan menjawab 
rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020. Teknik 
pengambilan Sampel dalam penelitian ini adalah 
teknik Simple Random Sampling. Kelas yang 
dipilih untuk menjadi sampel dalam penelitian 
ini ditentukan acak melalui teknik cabut undi 
dari delapan kelas yang ada. Hasil yang 
diperoleh menunjukan kelas VII a sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 32. 
 Teknik pengukuran dilakukan dengan 
mengumpulkan data hasil pre-test dan post-test 
yang diberikan pada kelas eksperimen untuk 
mengukur kemampuan awal peserta didik 
terhadap materi kalor dan perpindahannya. 
 Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini berbentuk soal pilihan 
ganda dan soal uraian. Soal pilihan ganda dibuat 
sebanyak 6 dan soal uraian sebanyak 4 soal, 
masing-masing untuk pre-test dan post-test yang 
disusun secara parallel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 
Pontianak, yaitu dikelas VII A dangan jumlah 
peserta didik 32 orang. Ketentuan pengambilan 
data seperti yang tercantum di prosedur analisis 
data, maka data yang akan diolah sebanyak 32 
4 
 
data dari nilai peserta didik di kelas VII A. 
daftar peserta didik serta hasil Pre-Test dan 
Post-test. 
Nilai rata-rata hasil Pre-Test dan Post-
Test peserta didik di kelas VII A ditunjukan oleh 
tabel 2. 
 
Tabel 1. Nilai rata-rata hasil Pre-Test dan Post-Test peserta didik 
 
Nilai Pre-Test Post-Test 
Rata-Rata 57,9 78,6 
Peningkatan Hasil Belajar 20,7 
Std. Deviasi 15 12 
Skor Terendah 25 35 
Skor Tertinggi 82 95 
Skor Maksimum 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh nilai rata-
rata hasil pre-test dan post-Test di kelas VII A 
secara keseluruhan yang sebelumnya 57,9 
menjadi 78,6 meningkat sebebesar 20,7. 
peningkatan indikator tertingg sebesar 21 dan 
peningkatan indikator terendah sebesar 9. Skor  
tertinggi pada hasil pre-test sebesar 82 dan skor 
terendah sebesar 25, Sedangkan skor tertinggi 




Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi kalor dan perpindahannya. Kegiatan 
pembelajaran di kelas VII A ini dilakukan 
dengan meggunakan model PODE, yang dimana 
keseluruhan hasil belajar dirangkum dalam hasil 
akhir Pre-Test ke nilai Post-Test. Hasil pre-test 
diambil sebelum diberlakukannya model PODE 
sedangkan hasil post-test diambil sesudah 
diberlakukannya model PODE. Hasil pre-test 
peserta didik pada penelitian ini diperoleh 57,9, 
kemudian setelah dilakukan pembelajaran 
didalam kelas peserta didik memperoleh nilai 
post-test yang lebih tinggi yaitu sebesar 78,6. 
Hal ini juga dapat dilihat dari jumlah ketuntasan 
dari pesrta didik pada hasil post-test, terdapat 26 
dari 32 peserta didik mengalami ketuntasan 
(nilai diatas kreteria ketuntasan minimal/ 
KKM). Sedangkan jumlah ketuntasan pada hasil 
pre-test hanya 6 peserta didik yang memperoleh 
nilai dibawah KKM. Tingginya skor rata-rata 
post-test dan persentase ketuntasan peserta didik 
pada kelas VII A yang diajarkan menggunakan 
model PODE, dikarenakan peserta didik 
tersebut sangat aktif dalam proses pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dan banyak mencoba 
mengerjakan contoh-contoh soal yang diberikan 
dalam bentuk diskusi di depan kelas. 
Model pembelajaran PODE mengacu pada 
filsafat konstruktivis, dimana peserta didik akan 
membangun pengetahuan di pikirannya sendiri 
berdasarkan pengalaman langsung yang 
ditemuinya pada saat pembelajaran. Selama 
pembelajaran dengan model ini, peserta didik 
didukung untuk membangun pengetahuan 
mereka sendiri melalui penyelidikan. Peserta 
didik bekerja menggunakan peralatan sederhana 
pada setiap pengamatan mereka baik dalam 
demonstrasi maupun eksperimen (Muhammad 
Irfan: 2018).  
Model PODE merupakan suatu model 
pembelajaran yang efisien untuk menciptakan 
kegiatan eksplorasi bagi para peserta didik 
mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model 
pembelajaran ini  melibatkan peserta didik 
dalam meramalkan atau memprediksi berbagai 
contoh fenomena-fenomena yang ada di 
lingkungan peserta didik (masalah yang akan 
disampaikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran). Peserta didik melakukan diskusi 
dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial 
peserta didik dan kemudian peserta didik 
tersebut menjelaskan hasil demonstrasi dan 
prediksi sebelumnya kedepan kelas atau teman 
kelompok lain.  
Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan 
pada tanggal 14 November 2019 kegiatan awal 
yang dilakukan oleh guru adalah membuka 
pelajaran dengan mengucap salam dan 
mempersilakan peserta didik memimpin doa 
terlebih dahulu, kemudian memeriksa kehadiran 
peserta didik dan memastikan peserta didik siap 
memulai pembelaharan pada hari itu. Setelah 
kegiatan pembuka guru kemudian melakukan 
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review materi dan memotivasi peserta didik agar 
bersungguh-sungguh dalam memahami materi: 
hubungan kalor dengan perubahan suhu serta 
wujud benda. 
Tahap selanjutnya guru memberitahukan 
indikator pembelajaran yang akan dibahas dan 
memberitahukan tujuan dari pembelajaran pada 
hari itu. Pertama, guru menjelaskan pengertian 
kalor, kedua mendeskribsikan hubungan kalor 
dengan perubahan suhu benda serta hubungan 
kalor dengan perubahan wujud benda.  Guru 
membagi peserta didik menjadi 6 kelompok. 
Setelah itu menyampaikan materi dengan model 
PODE yang memiliki 4 tahapan atau 
langkah,yaitu: 
Tahap Predict ini guru memberikan lembar 
kerja peserta didik (LKPD) pada setiap 
kelompok, guru meminta peserta didik 
mengamati apa yang sedang didemonstrasikan 
di depan kelas, sama seperti langkah-angkah 
yang ada pada lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Guru memberikan masalah kepada 
peserta didik: jika air dan minyak di panaskan 
secara bersamaan dengan suhu yang sama, maka 
diantara air dan minyak manakah yang terlebih 
dulu panas? Permasalahan diatas jawaban dari 
peserta didik beragam ada yang memilih air dan 
ada peserta didik yang memilih minyak serta 
ada beberapa peserta didik yang tidak 
menjawab, setelah Peserta didik memberikan 
prediksi awal mereka, peserta didik kembali 
diminta oleh guru untuk terus memperhatikan 
demostrasi percobaaan yang dilakukan untuk 
tahap observe, kemudian peserta didik 
menuliskan hasil prediksi mereka diawal setelah 
diberikan permasalahan diawal pembelajaran. 
Tahap predict ini memiliki tujuan untuk 
menggali pengetahuan awal peserta didik 
sekaligus menyetarakan pengetahuan awal 
peserta didik  sehingga seluruh peserta didik 
diharapkan mampu bekerja sama ditahap-tahap 
pembelajaran berikutnya. Menurut Usman & 
Setiawati, Predict atau memprediksi merupakan 
keterampilan mengantisipasi atau 
menyimpulkan suatu hal yang akan terjadi pada 
waktu yang akan datang berdasarkan perkiraan 
atas kecendrungan, pola tertentu, hubungan 
antar data, atau informasi (Amri amal, 2013) 
sehingga dinilai efektif untuk membantu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Tahap Observe ini peserta didik melakukan 
percobaan pada air dan minyak untuk mencari 
tahu manakah diantara kedua zat cair tersebut 
yang akan terlebih dahulu panas, dengan 
menggunakan alat-alat praktikum yang telah 
guru siapkan pada saat awal pembelajaran. 
Diketahui minyak dan air memiliki masa yang 
sama dengan suhu awal yang sama dan 
dipanaskan secara bersamaan, kemudian peserta 
didik akan mengisi tabel hasil pengamatan 
dalam LKPD yang diberikan oleh guru. peserta 
didik diminta mengisi tabel pengamatan dengan 
seksama seperti yang dijelaskan oleh guru pada 
tahap demonstrasi yang kemudian ditinjau 
kembali oleh guru baik alat maupun bahan yang 
digunakan pesrta didik agar peserta didik dapat 
mengisi LKPD dengan baik dan benar. 
Tahap observe ini memiliki tujuan untuk 
membuat seluruh peserta didik ikud berperan 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga yang 
tadinya pasif di dalam kelas menjadi aktif dan 
mau belajar. Observe atau mengamati adalah 
tahap kedua yang sangat mendasar untuk 
melakukan eksplorasi terhadap lingkungan dan 
untuk menguji gagasan dengan melibatkan 
semia indra (Amri Amal, 2013). Pada tahap ini 
peserta didik mulai membangun 
pengetahuannya atau mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri dari fenomena baru atau 
fakta baru yang diperoleh peserta didik dari 
percobaan yang telah mereka lakukan sehingga 
peserta didik memiliki pengetahuan baru. 
Menurut Rustaman et al, (2003) keterampilan 
observasi diharapkan dapat membuat siswa 
lebih aktif karena melibatkan penggunaan 
semua indera. Siswa mengalami sendiri 
peristiwa belajar, peserta didik akan lebih 
memperdalam konsep, pengertian, dan fakta 
yang dipelajari siswa karena hakikatnya peserta 
didik sendirilah yang mencari dan menemukan 
konsep tersebut (Amri Amal, 2013). 
Tahap discusss adalah tahap dimana peserta 
didik mendiskusikan hasil praktikum Percobaan 
yang dilakukan oleh peserta didik menunjukkan 
bahwa minyak lebih cepat panas dibandingkan 
dengan air, peserta didik mendiskusikan 
kejadian tersebut dikelompoknya masing-
masing. Mengapa minyak lebih cepat panas 
dibandingkan dengan air. Peserta didik 
meninjau kembali hasil pengamatan, kemudian 
menjawab pertanyaan yang ada didalam LKPD. 
Peserta didik mendiskusikan fakta-fakta yang 
terdapat atau yang diperoleh saat percobaan 
yang telah dilakukan kemudian mengerjakan 
soal yang sudah ada di dalam LKPD, sedangkan 
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guru mengawasi berlangsungnya diskusi peserta 
didik dalam setiap kelompok.  
Tahap discuss ini memiliki tujuan agar para 
peserta didik mampu mengemukakan pendapat 
di kelompoknya masing-masing, kelebihan dari 
tahap ini adalah dimana tahap ini mampu 
membantu peserta didik menyatukan 
pengetahuan awal sebelum dimulainya tahap 
pembelajaran dan pengetahuan baru yang 
diperoleh setelah proses pembelajaran dengan 
kata lain peserta didik setiap kelompok 
menyatukan pengetahuan mereka masing 
menjadi suatu satu kesimpulan selain dari 
peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya 
masing-masing. menurut Kolari & Ranne (2003) 
siswa dapat berkomunikasi dengan peserta didik 
lain untuk mendikusikan pendapat dan konflik, 
membuat prediksi, penafsiran dan penjelasan 
dalam membangun mengkonstrusi pengetahuan 
mereka, serta dapat membenahi miskonsepsi 
yang mereka miliki melalui diskusi dan 
demonstrasi (Amri Amal,2013). 
Tahap Explain adalah yang terakhir ini 
peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
mereka di kelompoknya masing-masing, guru 
membimbing peserta didik di dalam 
kegiatannya. Sedangkan beberapa kelompok 
yang lain menyajikan hasil pengamatan yang 
dilakukan mengenai apa yang terjadi pada saat 
percobaan dan menjelaskan perbedaan prediksi 
awal peserta didik dengan hasil yang diperoleh 
setelah melakukan percobaan.   
Hasil pengamatan peserta didik 
menunjukan bahwa minyak lebih cepat panas 
dari pada air. Peserta didik menyimpulkan 
bahwa penyebab minyak lebih cepat panas yaitu 
karna warna minyak dan air berbeda, minyak 
lebih kental, dan ada peserta didik yang 
mengatakan bahwa kalor jenis minyak lebih 
rendah dari air maka dari itu minyak lebih cepat 
panas. Setelah peserta didik melakukan 
penyajian hasil data kedepan kelas, guru 
menjelaskan kepada peserta didik tentang 
pemahaman tiap praktikum yaitu jawaban dalam 
setiap praktikum yaitu jawaban dalam setiap 
praktikum (jawaban dalam LKPD).  
Guru memberikan pemahaman kepada 
peserta didik cara menjawab pertanyaan yang 
baik dan benar seperti cara menjawab 
pertanyaan dalam praktikum serta penggunaan 
rumus yang tepat kepada peserta didik. Guru 
juga menjelaskan materi yang berkaitan dengan 
Percobaan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Guru mengoreksi hasil pekerjaan 
peserta didik langsung di depan kelas, agar 
peserta kembali mengkonstruksi pengetahuan 
baru dengan pengetahuan awal serta cara 
mengerjakan soal dengan baik dan mengetahui 
letak kesalahan dalam mengerjakan soal, 
sehingga peserta didik dapat lebih memahami 
materi kalor dan perpindahannya. Guru 
menjelaskan bahwa warna maupun bentuk dari 
zat tersebut tidak mempengaruhi cepat dan 
lambatnya laju panas suatu benda, melainkan 
massa dan kalor jenis yang mempengaruhi 
kenaikan suhu benda atau zat untuk mencapai 
suhu tertentu.  
Tahap explain adalah tahap yang sangat 
penting dimana tahap ini bertujuan untuk 
membantu peserta didik membentuk dan 
membangun kepercayaan diri untuk berdiri di 
depan kelas mengemukakan pendapat 
kelompoknya dan setelah peserta didik selesai 
menjelaskan jawaban kelompoknya guru 
langsung mengoreksi pekerjaan peserta didik 
tiap kelompok. Pada saat guru mengoreksi inilah 
peserta didik mengevaluasi sendiri pengetahuan 
yang mereka bangun dari awal mula 
pembelajaran hingga tahap akhir pembelajaran. 
Explain atau menjelaskan merupakan sebuah 
keterampilan, keterampilan menjelaskan siswa 
diminta untuuk memaparkan hasil pengamatan 
serta menjelaskan ketidak sesuaian preiksi 
dengan keadaaan sebenarnya sehingga siswa 
dituntut untuk bertanggung jawab atas hasil 
pengamatan yang siswa lakukan (Amri Amal, 
2003). Peserta didik kembali membangun atau 
mengkostruksi pengetahuan yang baru dengan 
teori yang guru berikan, sehingga peserta didik 
mengetahui letak kesalahan dalam mengerjakan 
soal dan terpacu untuk mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik karena sudah 
mengetahui letak kesalahan.  
Pada pertemuan kedua pada tanggal 20 
november 2019 guru mengingatkan kembali 
materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah guru menyampaikan materi 
pertemuan petama, pada pertemuan keduai ini 
kembali peserta didik diminta mengamati 
fenomena perpindahan kalor yang ada di dalam 
kehidupan sehari-hari dan mengemukakan 
contohnya didepan kelas (perwakilan tiap 
kelompok). Setiap peserta didik menuliskan 
hasil diskusi di dalam LKPD kemudian salah 
satu perwakilan kelompok maju kedepan kelas 
mempresentasikan hasil diskusi  kelompoknya 
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di depan kelas dan kelompok lainnya dapat 
bertanya dan memberi tanggapan. Setelah tahap 
explain pertemuan kedua selesai peserta didik 
dipersilahkan kembali ketempat duduknya 
masing-masing. Guru kemudian menutup 
pertemuan pada hari itu dengan menarik 
kesimpulan hasil diskusi pada hari itu, kemudian 
menutup kegiatan dengan doa bersama, 
mengucap syukur dan salam, lalu meninggalkan 
kelas. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Rustaman (2003) dalam bukunya yang 
menuliskan tentang keberhasilan belajar dan 
pembentukan makna berdasarkan paham 
konstruktifisme yaitu: keberhasilan belajar 
bukan hanya berganttung pada lingkungan atau 
kondisi belajar tetapi juga pengetahuan awal 
peserta didik.  
Hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah diberlakukannya model PODE sangat 
terlihat perbedaannya dari selisih hasil skor rata-
rata yang diperoleh pada saat pre-test dan post-
test sebesar 20,6. Perbandingan nilai pre-test 




Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Hasil akhir belajar peserta didik 
(post-test) tergolong tinggi setelah menerima 
pembelajaran dengan model PODE hal ini 
dikarenakan peserta didik diberi kesempatan 
untuk memperoleh pengetahuan baru dengan 
menggunakan model pembelajaran PODE yang 
membantu peserta didik membangun 
pengetahuan awalnya dengan menggabungkan 
pengetahuan yang baru. Yang dinama model 
pembelajaran PODE ini membuat peserta didik 
senang, besemangat, semakin aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan merasa 
tertarik pada pelajaran IPA khususnya fisika. 
skor rata-rata peserta didik pada pre-test lebih 
rendah dari hasil post-test. Hal ini disebabkan 
peserta didik masih asing dengan pengertian 
kalor serta perpindahan kalor itu sendiri. Pada 
saat pre-test dari 32 peserta didik di kelas VII A 
hanya 2 yang memperoleh nilai 75 (nilai standar 
kriterian ketuntasan minimal “KKM”) dan 30 
peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM, 
sedangkan pada saat post-test dari 32 peserta 
didik terdapat 26 peserta didik yang memperoleh 
nilai di atas KKM dan 6 peserta didik 
memperoleh nilai di bawah KKM. Hal ini 
dikarenakan pada saat pre-test peserta didik 
belum menerima materi pembelajaran kalor dan 
perpindahannya, sehingga banyak peserta didik 
yang tidak dapat menyelesaikan soal essay dan 
menjawab soal pilihan ganda dengan baik dan 
benar.  
Ditinjau hasil post-test peserta didik dimana 
nilai dari peserta didik yang memperoleh hasil 
diatas nilai KKM, dikarenakan peserta didik 
terlibat aktif dalam diskusi di kelas dan 
memperhatikan tiap tahap pembelaran didalam 
kelas. Adapun terdapat peserta didik yang 
memperoleh nilai di bawah KKM dalam 
pembelajaran terlihat peserta didik tidak 
memperhatikan proses pembelajaran dan sibuk 






































mendengarkan materi pembelajaran.Saat tahap 
explain di dalam kelas guru meminta beberapa 
peserta didik maju untuk menyelesaikan contoh 
soal pada pertemuan pertama terlihat hanya 
beberap dari peserta didik yang mau maju 
kedepan, ketika pertemuan kedua peserta didik 
menjadi lebih aktif dan lebih aktif 
mengemukakan pendapat di depan kelas. Namun 
pada dasarnya tetap ada peserta didik yang 
terlihat pasif (tidak aktif) di dalam kelas sehingga 
membuat guru kesulitan menilai sejauh mana 
kemampuan peserta didik pada materi kalor dan 
perpindahannya meningkat selama proses 
pembelajaran. 
Faktor yang lain yang menyebabkan 
tingginya nilai rata-rata post-test dikarenakan 
adanya percobaan di dalam proses 
pembelajaran, adanya percobaan yang yang 
dilakukan di dalam proses pembelajaran 
membuat peserta didik mampu mengolah 
pengetahuan awal dan pengetahuan yang 
diterima setelah  sehingga membangun 
pengetahuan yang baru. Di dalam praktikum 
peserta didik mendapatkan lembar kerja peserta 
didik (LKPD) yang di dalamnya terdapat soal 
dan diisi setelah peserta didik melakukan 
percobaan, sehingga peserta didik mampu 
menganalisis soal yang diberikan serta mampu 
mengisi soal di dalam LKPD tersebut.  
Sebelum peserta didik melakukan 
percobaan,  peserta didik diminta untuk 
membuat prediksi awal, membuat prediksi awal 
sebelum percobaan ini seperti membuat 
hipotesis percobaan dimana peserta didik 
menghubungkan pengetahuan awal peserta 
didik dan sekaligus membantu guru untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta 
didik tentang kalor dalam kehidupan sehari-hari 
atau lingkungan sekitar peserta didik. Tahap 
peserta didik membuat hipotesis awal dalam 
model PODE disebut tahap predict. Tahap ini 
dapat diartikan sebagai tahap peserta didik 
memprediksi hasil yang akan diperoleh, 
sehingga jika hipotesis awal peserta didik salah 
peserta didik dapat mengkonstruksi/ 
membangun pengetahuan awal mereka kembali 
dan memperoleh pengetahuan yang baru dan 
benar.  
Setelah tahap Predict ada tahap observe 
yang dimana peserta didik melakukan 
percobaan/ praktikum dikelas secara mandiri 
tetapi tetap dalam pengawasan guru. pada tahap 
ini peserta didik dilatih aktif dan bekerja sesuai 
prosedur yang ada pada lembar kerja peserta 
didik (LKPD), Sehingga peserta didik memiliki 
keterampilan yang membantu peserta didik 
membangun pengetahuannya sendiri. 
Peserta didik yang telah melakukan 
percobaan, menulis hasil percobaan yang 
diperoleh kedalam LKPD yang telah diberikan 
sebelumnya kepada peserta didik, setelah 
menulis hasil percobaan, peserta didik 
kemudian melakukan diskusi. Diskusi dalam 
Model pembelajaran PODE ada pada tahap 
discuss. Tahap diskusi ini melatih peserta didik 
untuk dapat bersosialisai atau berinteraksi 
dengan baik kepada teman sekelompoknya dan 
melatih peserta didik untuk mampu menerima 
pendapat teman sekelompoknya yang kemudian 
belajar merangkum hasil dari diskusi tersebut 
kedalam pertanyaan yang ada di LKPD masing-
masing kelompok. 
Tahap terakhir dalam model PODE adalah 
tahap explain. Tahap ini adalah tahap dimana 
peserta didik memilih perwakilan dari masing-
masing kelompoknya maju kedepan untuk 
menjelaskan hasil percobaan. Tahap explain ini 
melatih peserta didik untuk melatih 
kemampuan menjelaskan dan menerangkan 
pendapat sendiri serta pendapat teman 
sekelompoknya di depan kelas, sehingga 
peserta didik perlahan mampu membangun 
kepercayaan diri untuk lebih aktif maju dan 
aktif mengemukakan pendapat serta menjawab 
pertanyaan dari guru di dalam proses belajar 
mengajar dikelas khususnya pada materi kalor 
dan perpindahannya. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 
Pontianak di kelas VII menggunakan model 
pembelajaran PODE, Penelitian ini ditunjukan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi kalor dan perpindahannya, 
Peningkatan hasil dinilai dari keseluruhan hasil 
pre-test dan post-test. Materi kalor dan 
perpindahannya memiliki 4 (empat) indikator, 
yaitu: a) Menjelaskan pengertian kalor dan 
hubungan kalor dan perubahan suhu benda. b) 
Menjelaskan kalor dan perubahan wujud benda. 
c) Menyajikan hasil perhitungan untuk 
mengetahui pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu dan wujud benda. d) Menjelaskan 
perpindahan kalor dan contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Data yang dihasilkan 
dalam penelitian ini menunjukan peningkatan 





















Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Tiap Indikator  
 
Hasil belajar di dalam gambar.2. menunjukkan 
peningkatan tiap indikator. Indikator dengan 
peningkatan paling rendah sebesar 9% dan 
peningkatan indikator yang paling tinggi 
sebesar 21%. Penyebab dari rendahnya 
peningkatan pada indikator 3.5.3. menjelaskan 
kalor dan perubahan wujud benda dikarenakan 
hasil awal peserta didik pada pre-test 
menunjukkan bahwa peserta didik dapat 
menyelesaikan soal dengan baik.  
Peningkatan tertinggi sebesar 21% pada 
indikator 1. menyajikan hasil perhitungan untuk 
mengetahui pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu dan wujud benda dikarenakan pada saat 
pre-test hasil peserta didik rendah. Peningkatan 
hasil belajar yang diperoleh setelah data diolah 
menunjukan adanya peningkatan pada tiap  
indikator. Peningkatan yang tinggi ini 
dikarenakan pengetahuan  baru peserta didik 
yang telah dibangun selama proses 
pembelajaran menggunakan model PODE, ini 
menunjukan peran penting tahap-tahap dalam 
pembelajaran dan seluruh percobaan praktikum 
yang dilakukan, serta soal-soal yang diberikan 
dalam lembar kerja peserta didik yang 
membantu peserta didik berlatih dalam mengisi 
soal menghitung dan menyimpulkan hasil 
percobaan dengan tepat.  
Pembelajaran dengan menggunakan 
lembar kerja pada model PODE 
memungkinkan peserta didik untuk 
menghubungkan antara konsep yang mereka 
pegang dengan gejala yang mereka temui di 
alam.  menurut Kolari & Ranne (2003) peserta 
didik dapat berkomunikasi dengan peserta didik 
lain untuk mendikusikan pendapat dan konflik, 
membuat prediksi, penafsiran dan penjelasan 
dalam membangun mengkonstrusi pengetahuan 
mereka, serta dapat membenahi miskonsepsi 
yang mereka miliki melalui diskusi dan 
demonstrasi (Amri Amal, 2013). 
Beberapa penelitian terdahulu yang 
membahas tentang penerapan model 
pembelajaran PODE menunjukan bahwa model 
PODE merupakan model yang efektif 
diterapkan dalam proses pembelajaran, 
sehingga peneliti mencoba menerapkan 
kembali di SMP Negeri 2 Pontianak, karena di 
sekolah tersebut belum pernah menerapkan 
model PODE. Beberapa penelitian tersebut 
dapat menjadi rujukan dalam melaksanakan 
penelitian. Penelitian tersebut antara lain: 1) 
penelitian yang dilakukan oleh Amri Amal 
(2013) dengan judul penelitian “Pengembangan 
Model Pembelajaran Predict, Observe, Discuss, 
Explain (PODE) Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA Sekolah Dasar Negeri Kompleks 
Ikip Makassar”, menunjukkan bahwa hasil 
penelitian yang dilakukan tentang 
pengembangan model pembelajaran Predict, 
Observe, Discuss, Explain (PODE) untuk mata 
pelajaran IPA di SDN Kompleks IKIP Makasar 
menghasilkan skor rata-rata hasil belajar yang 
lebih besar dari pada rata-rata nilai hasil belajar 
IPA dengan menggunakan metode guru secara 
konvensional atau pembelajaran biasa, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 






















yaitu: Predict, Observe, Discuss, Explain yang 
memenuhi kriteria “sangat baik”, sehingga 
valid digunakan dalam pembelajaran IPA kelas 
V materi magnet di SDN Kompleks IKIP 
makassar 2) penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Irfan (2018) dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Predict, 
Observe, Discuss, Explain (PODE) Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 
Siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN 
Pemda Kota Makassar”, menunjukan bahwa 
hasil analisis data dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa proses sains peserta didik 
kelas V dapat ditingkatkan melalui penerapan 
model PODE. 
Penerapan model PODE dapat dikatakan 
efektif jika terjadi peningkatan hasil belajar 
peserta didik yang ditunjukan adanya 
perpedaan jumlah skor yang didapatkan oleh 
peserta didik sebelum perlakuan (pre-test) dan 
setelah perlakuan (post-test). Berdasarkan hasil 
belajar yang diperoleh oleh peserta didik dalam 
penelitian ini, skor rata-rata peserta didik saat 
pre-test sebesar 57,9, sedangkat skor rata-rata 
peserta didik saat post-test sebesar 78,6. 
Sehingga didapatkan efektivitas dalam 
penelitian ini sebesar 1,3 dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
tersebut, dapat di simpulkan “model 
pembelajaran PODE efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tentang materi kalor dan perpindahannya”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMP Negeri 2 Pontianak, Maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
“Pembelajaran dengan model Predict, Observe, 
Discuss, Explain (PODE) efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran kalor dan perpindahannya di 
kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 32 orang. Hal ini 
dapat dilihat pada perhitungan effect size yang 
diperoleh sebesar 1,3 dengan kategori tinggi. 
Berikut ini akan dipaparkan secara rinci hasil 
dari penelitian ini: 1) Rata-rata skor hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkan model PODE yaitu sebesar 57,9 dan 
78,6. Peningkatan hasil belajar peserta didik di 
SMP Negeri 2 Pontianak sebesar 20,7. 2) 
peserta didik di SMP Negeri 2 Pontianak 
terdapat perbedaan dengan menggunakan uji 
Wilcoxon diperoleh sig. sebesar 0,000 (< 0,05) 
yang berarti bahwa terdapat perbedaan pada 
hasil belajar IPA peserta didik sebelum dan 
sesudah pembelajaran. 3) Besar efektifitas 
model PODE yang diperoleh sebesar 1,3 
dengan kategori tinggi terhadap hasil belajar 
peserta didik tentang materi kalor dan 




Adapun saran dari penelitian penerapan 
model PODE adalah sebagai berikut: 1) Pada 
pembelajaran model PODE peserta didik perlu 
diajarkan keterampilan-keterampilan khusus 
agar dapat bekerja sama didalam kelompoknya, 
seperti menjadi pendengar yang baik dan 
memberikan penjelasan kepada teman 
sekelompok maupun teman kelompok lainnya. 
2) Peran guru sangatlah penting untuk 
memastikan seluruh peserta didik lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas 
secara optimal. 3) Model PODE membutuh 
banyak waktu yang lebih lama serta keaktifan 
peserta didik yang tinggi pada materi mata 
pelajaran tertentu, oleh karena itu disarankan 
bagi para calon peneliti berikudnya agar 
sebelum menerapkan model PODE pada materi 
yang lain, supaya terlebih dahulu mengatur 
waktu sehingga materi yang disampaikan dapat 
diberikan sesuai batas waktu yang tersedia. 
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